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IDENTIFIKASI MODAL SERTA DAMPAKNYA TERHADAP
KINERJA DAN KESEJAHTERAAN USAHA KECIL DI KOTA SAMARINDA

Juliansyah Roy; Adi Wijaya
Fakultas Ekonomi Universitas Mulawarman

Abstract

This study aims to identify and analyze the impact of capital on performance and well-being of
small businesses. The analysis method used is structural equation model and uses cross
section data in the region of Samarinda.

The results showed that physical capital, human capital and social capital has a positive effect
on the performance of small businesses in the city of Samarinda. Physical capital, human
capital and social capital has a positive effect on the welfare of small business in the city of
Samarinda. Business performance has a positive effect on the welfare of small business in the
city of Samarinda.

Keywords: Capital, Performance, Welfare

L. PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang

Kota Samarinda, yang merupakan ibukota Provm31 Kahmantan Timur, memlllkl Usaha
mikro dan kecil (UMK) yang cukup besar. Dinas Perindagkop  Kota Samarinda mencatat
terdapat sebanyak 2.355 UMK di Kota Samarinda, yang terdiri dari 254 sektor industri, 1.916
sektor perdagangan, dan 185 sektor jasa. UMK di Kota Samarinda ini, merupakan yang
terbanyak jika dibandingkan dengan kota-kota lainnya di Provinsi Kalimantan Timur, seperti
Kota Balikpapan dengan 2.197 UMK, Bontang 2.707 UMK, dan Kota Tarakan yang hanya
2.063 UMK (Deperindagkop dan Bappeda Kota Samarinda, yang Diolah, 2009).

Lincolin (1999) mengatakan usaha kecil, merupakan bagian integral dunia usaha
nasional mempunyai kedudukan, potensi dan peranan yang sangat penting dan strategis
dalam mewujudkan tujuan Pembangunan Nasional pada umumnya dan tujuan Pembangunan
Ekonomi pada khususnya. Usaha kecil merupakan kegiatan usaha yang mampu memperiuas
lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi yang luas pada masyarakat, dapat
berperan dalam proses pemerataan dan meningkatkan pendapatan masyarakat, serta
mendorong pertumbuhan ekonomi.

Sektor usaha kecil, merupakan komponen penting bagi upaya pemberdayaan
ekonomi rakyat. Ini terbukti bahwa sektor usaha kecil secara potensial mempunyai modal
sosial untuk berkembang wajar dan bertahan pada semua kondisi, relatif mandiri karena tidak
tidak tergantung pada dinamika sektor moneter secara nasional. Bahkan mempunyai potensi
yang besar menyerap tenaga kerja, penyumbang devisa, penghasil pelbagai barang murah
dan terjangkau oleh kekuatan ekonomi rakyat dan distribusinya menyebar luas (Hidayat,
2007).
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Kenyataan menunjukkan bahwa usaha kecil masih belum dapat mewujudkan
kemampuan dan perannya secara optimal dalam perekonomian nasional. Hal ini disebabkan
usaha kecil masih menghadapi berbagai hambatan dan kendala, baik yang berisfat eksternal
maupun intemal, dalam bidang produksi dan pengolahan, pemasaran, permodalan, sumber
daya manusia dan teknologi, serta ikli m usaha yang belum mendukung bagi perkembangnya
(Akyuwen, 2005).

Lebih lanjut dikatakan Akyuwen (2005), secara spesifik setidaknya terdapat 3 (tiga)
pemasalahan intemal yang dihadapi UMK yaitu: (1) terbatasnya penguasaan dan pemilikan
asset produksi terutama permodalan; (2) rendahnya kemampuan SDM dan (3) kelembagaan
usaha belum berkembang secara optimal dalam penyediaan fasilitas bagi kegiatan ekonomi
rakyat. Sedangkan permasalahan eksternal terdapat 7 (tujuh) permasalahan yaitu: (1)
terbatasnya pengakuan dan jaminan keberadaan UMK; (2) alokasi kredit sebagai aspek
pembiayaan masih sangat timpang, baik antar golongan, antar wilayah dan antar desa-kota;
(3) sebagian besar produk industri kecil memiliki ciri sebagai produk fashion dan kerajinan
dengan fifetime yang pendek; (4) rendahnya nilai komoditi yang dihasilkan; (5) terbatasnya
akses pasar; (6) terdapatnya pungutan-pungutan siluman yang tidak proporsional; (7)
munculnya krisis ekonomi dengan berbagai implikasinya.

Peran Usaha Mikro Kecil, secara nasional cukup penting dalam menumbuh
kembangkan potensi ekonomi rakyat. Selama tahun 2007-2008, peranan usaha mikro, kecil
dan menengah dalam penciptaan nilai tambah terus meningkat sebesar 2,88 persen yaitu dari
49.824.123 unit pada tahun 2007 menjadi 51.257.537 unit pada tahun 2008. (Kementerian
Koperasi dan UMK:2009). Walaupun Kontribusi UMK terhadap nilai tambah semakin besar,
secara mikro kinerja usahanya relatif masih rendah. Indikatornya adalah: tingkat produktivitas
usaha dan produktivitas tenaga kerja rendah, nilai tambah rendah, pangsa pasar di dalam
negeri dan ekspor masih rendah, jumlah investasi rendah, jangkauan pasar terbatas, jaringan
usaha terbatas, permodalan dan akses pembiayaan terbatas, kualitas SDM terbatas, dan
manajemen yang umumnya belum profesional, serta belum adanya pemisahan yang tegas
antara kéqangan pribadi dengan keuangan perusahaan.

Kinerja usaha yang rendah, membuat performa usaha kecil juga rendah. Akibatnya
daya saing usaha kecil yang meliputi kualitas produk dan jasa menjadi rendah 'pula.
Rendahnya kualitas produk, semakin diperparah dengan rendahnya efisiensi biaya yang
dikeluarkan. Akhimya, produk usaha kecil menjadi kalah bersaing dengan produk usaha
menengah dan besar. Jangankan berusaha untuk menembus ekspor ke luar negeri, ke luar
daerah saja produk-produk usaha kecil sudah kalah bersaing. Lingkaran setan (virtous circle)
ini harus diputus melalui program-program pemberdayaan usaha kecil yang lebih efektif.
Berkaitan dengan hal inilah diperlukan sebuah penelitian yang dapat mengukur dan
memetakan pengaruh pemberdayaan khususnya dari sisi permodalan dan kinerja usaha kecil
ferhadap kesejahteraan usaha kecil di Kota Samarinda.

1.2.  Permasalahan

Bertolak dari latar belakang tersebut maka permasalahan utama yang diangkat dalam
penelitian adalah:

1. Bagaimana gambaran modal, kinerja serta kesejahteraan usaha kecil di Kota Samarinda?

T
e
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2. Seberapa besar dampak modal usaha kecil terhadap kinerja dan kesejahteraan usaha
kecil di Kota Samarinda?

I TINJAUAN TEORITIS
21.  Modal Usaha Kecil
1. Modal Manusia (Human Capital)

Pidato Theodore Schultz pada tahun 1960 yang berjudul “investment in human
capital” di hadapan The American Economic Association dan sekaligus sebagai peletak dasar
teori human capital modem. Pesan utama dari pidato tersebut sederhana bahwa proses
perolehan pengetahuan dan keterampilan melalui pendidikan bukan merupakan suatu bentuk
konsumsi semata-mata, akan tetapi juga merupakan suatu investasi. Azua (Huseini, 1999)
menjelaskan bahwa modal manusia merupakan refieksi dari pendidikan, pengalaman, intuisi
dan keahlian dan Nasseri (2002) berpendapat bahwa modal manusia adalah akumulasi dari
bakat dan pengetahuan individu yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, pengalaman
dan kognisi.

Deninson (Nurulpaik, 2005) mengemukakan bahwa pembangunan sektor pendidikan
dengan manusia sebagai fokusnya telah memberikan kontribusi langsung terhadap
pertumbuhan ekonomi suatu negara, melalui peningkatan ketrampilan dan kemampuan
produksi dari tenaga kerja. Penemuan dan cara pandang ini telah mendorong ketertarikan
sejumiah ahli untuk meneliti mengenai nilai ekonomi dari pendidikan. Perkembangan tersebut
telah mempengaruhi pola pemikiran berbagai pihak, termasuk pemerintah, perencana,
lembaga-lembaga intemasional, para peneliti dan pemikir modem lainnya, serta para
pelaksana dalam pembangunan sektor pendidikan dan pengembangan SDM.

Berdasarkan beberapa definisi modal manusia yang telah diuraikan, maka dapat
disimpulkan bahwa Modal Manusia (human capital) adalah suatu aset yang berhubungan
dengan intelektualitas dan kondisi seseorang yang-diperoleh melalui pendidikan formal dan
nonformal yang didukung oleh kesehatan jasmani dan rohani yang prima dan kemampuan
melakukan hubungan/interaksi antar sesama secara baik, menguntungkan dan berkelanjutan.
2. Modal Sosial (Social Capital) :

Konsep modal sosial muncul dari pemikiran bahwa anggota masyarakat tidak
mungkin dapat secara individu mengatasi berbagai masalah yang dihadapi. Diperlukan
adanya kebersamaan dan kerjasama yang baik dari segenap anggota masyarakat yang
berkepentingan. Pemikiran seperti inilah yang pada awal abad ke 20 mengilhami seorang
pendidik di Amerika Serikat bemama Lyda Judson Hanifan untuk memperkenalkan. konsep
modal sosial (social capital) pertama kalinya. Dalam tulisannya berjudul The Rural School
Community Centre tahun 1916 mengatakan modal sosial, bukanlah modal dalam arti biasa
seperti harta kekayaan atau uang, tetapi lebih mengandung arti kiasan, namun merupakan
aset atau modal nyata yang penting dalam hidup bermasyarakat. Menurut Hanifan, dalam
modal sosial termasuk kemauan baik, rasa bersahabat; saling simpati serta hubungan sosial
dan kerjasama yang erat antara individu dan keluarga yang membentuk suatu kelompok
sosial (Syabra, 2003).

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

2.2.  Kinerja Usaha Kecil

Kinerja usaha pada umumnya diukur dari produktivitas usaha, produktivitas tenaga
kerja, dan kinerja keuangan. Artinya, kinerja usaha kecil, juga akan menyangkut produktivitas
usaha dan fenaga kerjanya, di samping juga kinerja keuangan usaha kecil. Siagian dan
Asfahani (1997:102) menggunakan istilah produktivitas sebagai perbandingan kuantitas hasil
produksi (output) dengan jumlah faktor produksi (input) yang dialokasikan untuk menghasilkan
output. Sementara itu, Kartasasapoetra (1988:157) menggunakan pengertian produktivitas
sebagai output untuk setiap input. Jadi produktivitas diartikan sebagai rasio output terhadap
input atau jumlah output yang dapat dihasilkan per satuan input.

Produktivitas dapat ditingkatkan melalui efisiensi pemanfaatan sumberdaya, atau
pemanfaatan sumberdaya secara optimal. Secara lebih kongkrit dapat dikatakan bahwa
produktivitas akan meningkat apabi!a output dapat ditingkatkan dengan mempertahankan
jumlah input yang sama dengan sebelumnya, atau output dapat dipertahankan dengan
menggunakan input yang lebih rendah dari sebelumnya.

Berdasarkan pengertian di atas, maka formulasi produktwntas perusahaan dapat
dikemukakan adalah sebagai berikut:

Jumiah Output
Jumiah Input

Semakin besar output yang dihasilkan dengan input yang sama, maka semakin tinggi
tingkat produktivitas yang dicapai, atau semakin sedikit input yang diperlukan dengan tingkat
output yang sama, maka semakin tinggi produktivitas yang dicapai.

Produktivitas =

2.3. Kesejahteraan

Kesejahteraan hidup seseorang dalam realitasnya, memiliki banyak indikator
keberhasilan yang dapat-diukur. Dalam hal ini Thomas dkk. (2005:15), menjelaskan bahwa
indikator kesejahteraan suatu negara diukur melalui, tingkat kemiskinan, angka buta huruf,
angka melek huruf, emisi gas CO2, perusakan alam dan lingkungan, polusi air dan tingkat
produk domestik bruto (PDB). Kesejahteraan suatu negara akan sangat ditentukan oleh
ketersediaan dalam sumber daya yang ada. Sumber daya yang ada dalam perekonomian
seperti sumber daya manusia (H), sumber daya fisik (K), dan sumber daya lain (R). Ketiga
sumberdaya tersebut berinteraksi dalam proses pembangunan untuk menghasilkan
pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Pencapaian pertumbuhan ekonomi yang tinggi
merupakan indikator penting untuk menilai keberhasilan pembangunan suatu negara dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakatnya.

Todaro (2003:235) mengemukakan bahwa peningkatan pendapatan orang kaya
(golongan menengah ke atas), seperti tuan tanah, politisi, pimpinan perusahaan, dan kaum
elit lainnya akan digunakan untuk dibelanjakan pada barang barang-barang mewah, emas,
perhiasan, rumah yang mahal, berpergian ke luar negeri, dan atau menyimpan kekayaannya
di luar negeri dalam bentuk pelarian modal (capital flight). Sementara golongan menengah ke
bawah yang memiliki karakteristik miskin, kesehatan, gizi dan pendidikan yang rendah,
peningkatan pendapatan dapat meningkatkan dan memperbaiki kesejahteraan mereka.
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Peningkatan pendapatan ini juga dapat meningkatkan produktivitas dan pendapatan seluruh
perekonomian (Todaro:2003:252).

I METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian survey yang datanya diambil dari responden, yang
dipilih sebagai sampel, dar populasi usaha mikro dan kecil di Kota Samarinda. untuk
mencapai tujuan tersebut maka dilakkukan beberapa analisis, pertama, analisis deskriptif
untuk mengidentifikasi modal, kinerja serta kesejahteraan usaha kecil, kedua, analisis
kuantitatif untuk menganalisis dampak modal terhadap kinerja serta kesejahteraan usaha
kecil, adapun alat analsis yang digunakan adalah analisis jalur (path analysis).

Berkaitan dengan model dan prosedur umum SEM yang telah dikemukakan di atas,
maa pembentukan mode! penelitian ini beserta pengukurannya adalah:
a. Pengembangan Model

Berdasarkan kerangka Pikir yang telah dibangun (Bagan 1), maka pengembangan
model penelitian ini adalah:
1) Kinerja UK/KUK (Y1)
KUK (Y1) = B1 M (X1) + Z4

Di mana:

M = Modal UK

B1 = Regression Weight
Zy+ = Disturbance term

2) Kesejahteraan UK/KsU(Yz2)
KsU (Y2) = B1 PTK (Y1) + Z2

Di mana:

KUK = Kinerja UK

Bi = Regression Weight
Z» = Disturbance term

b. Persamaan spesifikasi model pengukuran untuk menentukan variabel konstruk dan
rangkaian matriks yang menunjukkan korelasi antar konstruk atau variabel adalah
sebagai berikut:

1) Modal UK (X1)

MP(X11) = AP(Xy)+er

MM (X12) = AP (Xy) +e2

MS (X13) = AP (Xy)+es

Di mana:

MP (X11) = Modal Phisik (Rasio: Jumlah modal dalam Rupiah)

MM (X12) = Modal Manusia (Rasio: Jumlah Tenaga kerja kali Jam Kerja)

MS (X13) = Modal Sosial (Rasio: Jumlah keikutsertaan dalam organisasi sosial)

M,...As = Loading Factor
ey,...,e3 = emorterm
2) Kinerja UMK/KU (Y1)
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P(Yi) = AKU(Yi)+eq
PTK(Y12) = AsKU(Y1)+es
Di mana:
KUK (Y1) = Kinerja UK
P(Y11) = Produksi Usaha (Rasio: rupiah)
PTK(Y12) = Produksi Tenaga Kerja (Rasio: rupiah)
ha, As = Loading Factor
4,85 = eror term
3) Kesejahteraan UMK/KsU(Y2)
P(Ya:)) = MKsU(Y)+es
KA (Y22) = AsKsU(Ys) +er
Di mana:
KsU(Y2) = Kesejahteraan UK
P(Y21) = Pendapatan UK (Rasio: Rupiah) -
KA(Y22) = Kepemilikan Aset Rumah Tangga (Rasio: Rupiah)
AsA7,hs = Loading Factor
€, €7,€8 = ermorterm
Sementara itu, gambar analisis jalur (Path) penelitian ini akan nampak pada gambar
berikut ini:

PRY

MP |
MM -
MS p

P PTK

Kesejah-
teraan UK
(Y2)

Gambar 1. Analisis Jalur Model Penelitian
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Keterangan:

MP = Modal Phisik (Rupiah)

MM = Modal Manusia (TK X Jam Kerja)
MS = Modal Sosial (Gultman)

P =Pendapatan (Rupiah)

KA = Kepemilikan Aset RT (Rupiah)

P =Produksi (Rupiah)

PTK = Produksi Tenaga Kerja (Rupiah)

IV. HASIL PENELITIAN

41. Modal Fisik

Pada Tabel 1 menunjukkan deskriptif modal fisik atau modal kerja. Modal kerja usaha
kecil yang dijalankan oleh responden dominan diatas dua puluh juta rupiah. Untuk itu teori
modal kerja menurut Hender dan Qiuandt (1986) dalam Pindyck. dan Rubinfeld (1991) bahwa
modal kerja merupakan fungsi dari labour, kapital dan sumber daya lainya. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa indikasi modal kerja yang melebihi dua puluh juta rupiah dapat
meningkatkan kinerja dan kesejahteraan.

Tabel 1.  Distribusi prosentase Modal Fisik Usaha Kecil di Samarinda

(not:?;:;;l;) Jumlah Persentase
=Rp 1o, - %8 3933
>Rp 15,- - Rp 20,- 43 1733
2Rp 20,- 108 4334
Jumlah 250 100,00

Sumber: Data Primer, Tahun 2013

4.2. Modal Manusia
Modal manusia diukur dari hasil perkalian jumlah tanaga kerja dengan jam kerja.
Pada Tabel 2 menunjukkan deskriptif modal manusia dimana 90 persen tenaga kerja
pada usaha kecil bekerja diatas 115 jam/minggu. :

Tabel 2.  Distribusi prosentase Modal manusia Usaha Kecil di Samarinda

":j:;m,aj::; Jumlah Perseptase
<115 2% 10
> 115200 150 80
2 260 75 30
Jumlah 250 o 100,00

Sumber: Data Primer, Tahun 2012

Di sisi lain hasil rekapitulasi terhadap jum!ah jam kerja pada usaha kecil di Samarinda
disajikan secara lengkap pada Tabel 3 berikut:
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Tabel 3.  Distribusi prosentase jam kerja usaha kecil dl Kolfl Samannda

‘Rata-rata Jam Kerja Frekuonsi R w_‘P.e_rsg_n_ o]

T <48 Jam 130 L 52 §

>48Jam 120 8
Total 250 0 100

Sumber: Data Primer, Tahun 2012

Berdasarkan pada Tabel 3 di atas, tampak jelas bahwa secara umum usaha kecil
yang dijadikan sampel jumlah jam kerja berbanding lurus dengan jumlah tenaga kerja. Usaha
kecil dengan jam kerja 24 -~ 48 jam adalah usaha kecil dengan jumlah tenaga kerja yang
dipekerjakan sebanyak 4 - 5 orang sedangkan usaha kecil dengan jam'kerja 48 - 60 jam
adalah usaha kecil dengan jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan sebanyak 6 — 7 orang.
Hasil ini memberikan interpretasi bahwa secara umum tampak bahwa jumlah j jam kerja usaha

kecil pada kapasitas maksimum berada pada 60 jam kerja.

43. Modal Sosial

Modal manusia diukur dar keterlibatan secara aktif dalam organisasi sosial
kemasyarakatan.

Pada Tabel 4 menunjukkan deskriptif modal sosial dimana 60 persen rumah tangga
pada usaha kecil terlibat aktif dalam organisasi, hal ini menunjukkan bahwa usaha kecil

menyadari bahwa organisasi merupakan baglan penting dalam menjalankan usaha terutama
dalam manajemen usaha.

Tabel4.  Distribusi prosentase Modal Sosial Usaha Kecil di Samarinda

Modal Sosial Jumlah Persentase
Akif 100 - 40
Non Aktif 150 i : 60
Jumlah 250 100,00

Sumber: Data Primer, Tahun 2013

4.4. PI’OdUkSI Usaha
Nilai produksi usaha kecil di Kota Samarinda seperti terlihat pada tabel berikut:

Tabel 5.  Distribusi prosentase produksi usaha kecil di Kota Samarinda

Nilai Prodyksi Jumlah Persentase
(Juta Rupiah)
<Rp 150 27 10,67
>Rp 150,- - Rp 200,- 85 34,00
>Rp 200, 138 55,33
Jumlah 250 100,00

“Sumber; Data Primer, Tahun 2013
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Pada tabel 5 menunjukkan distribusi usaha kecil berdasarkan nilai produksinya.
Usaha yang menghasilkan nilai produksi dominan di atas dua ratus juta rupiah berdasarkan
harga pasar. Sedangkan yang berada antara skala seratus lima puluh juta sampai dua ratus
juta rupiah berada pada posisi menengah.

45. Produksi Tenaga Kerja

Nilai produksi tenaga kerja usaha kecil di Kota Samarinda seperti terlihat pada tabel

berkut:

Tabel 6.

Distribusi prosentase produksi tenaga kerja usaha kecil di Kota Samarinda

Nilai Produksi (Juta Rupiah) Jumlah Persentase
<Rp 10 25 10
Nilai Produksi (Juta Rupiah) Jumlah Persentase
>Rp 10- Rp 20 150 60
>Rp 20 75 30
Jumlah 250 100,00

Sumber: Data Primer, Tahun 2013

Pada Tabel 6 menunjukkan distribusi usaha kecil berdasarkan nilai produksi yang
dihasilkan tenaga kerjanya. Nilai produksi tenaga kerja lebih dominan di kisaran 10 — 20 juta.

46. Kepemillikan Aset
hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemiilikan aset usaha kecil berkisar antara 50

juta sampai dengan 100 juta, dengan 60 persen aset usaha kecil berkisar antara 50 — 100
juta. ,
Tabel 7.  Distribusi prosentase kepemilikan aset usaha kecil di Kota Samarinda
Nilai Aset
(Juta Rupiah) Jumlah Persentgse
<Rp50 25 10
>Rp 50 - Rp 100 150 60
>Rp 100 75 30
Jumlah 250 100,00

Sumber: Data Primer, Tahun 2013
4.7.  Pendapatan Usaha

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan usaha kecil di Kota Samarinda, 60
persen pendapatan usaha kecil berkisar antara 50 juta sampai dengan 100 juta.
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Tabel 8.  Distribusi prosentase pendapatan usaha kecil di Kota Samarinda
Pendapatan Usaha Jumlah Persentase
(Juta Rupiah)
<Rp 50 B G 30
>Rp 50- Rp 100 150 o0
>Rp 100 25 10
Jumlah 250 100,00

Sumber: Data Primer, Tahun 2013

48.  Analisis dan Pengujian Model Struktural
Berdasarkan model SEM yang sudah fif, dilakukan uji signifikansi hubungan

fungsional antar variabel. Pengujian dilakukan secara parsial dengan nilai critical ratio (CR)
atau probabillity (p) pada regression weights. Nilai critical ratio (CR) sama dengan nilai critical
student (t-value) pada model regresi biasa (non struktural).

Hasil estimasi nilai-nilai koefisisen regresi hubungan fungsional antara variable bebas
dengan variable terikat dalam analisis SEM masing-masing dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel9  Hasil Estimasi Nilai Koefisien Berdasarkan Model SEM
N Variabel Nilai
° Bebas Terikat Parameter CR P
1 Modal Kinerja 0.39 5.013 - 0.048
. Kesejahteraan. - 033 .- | 4.097 -0.030
2 Kinerja Kesejahteraan 0.441 © 6.393 .0.000

Sumber: Data diolah, 2013

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dibuat persamaan-persamaan regresi sebagai
berikut: - o
1. Kinerja Usaha Kecil (Y1)
KUK (Y1) = 0.396 M (Xi) + z1
2. Kesejahteraan UK/KsU(Y?)
KsU (Y2) = 0.441 KUK (Y1) + Z

Penjelasan secara sederhana mengenai bentuk dan besaran pengaruh langsung

masing-masing variable bebas terhadap variable terikat dalam model SEM dapat dillihat
berdasarkan nilai-nilai koefisien estimasi pada masing-masing jalur pada gambér berikut:
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1 . 1 "
MS
Gambar 2. Hasil estimasi Pengaruh antar variabel
V. PENUTUP

51. Kesimpulan : : _
Berdasarkan hasil analisis diatas maka ditarik beberapa kesimpulan sebagal berikut:

1. Modal fisik, modal manusia dan modal sosial berpengamh positif terhadap klner]a usaha
kecil di Kota Samarinda

2. Modal fisik, modal manusia dan modal sosial berpengaruh posmf temadap Kesejahteraan
usaha kecil di Kota Samarinda

3. Kinerja usaha berpengaruh positif terhadap kesejahteraan usaha kecil di Kota Samarinda

5.2.  Saran :
1. Pemerintah Kota Samarinda perlu memberikan perhatian yang lebih serius terutama bagi
pelaku usaha kecil khususnya dalam akses permodalan baik modal dalam arti fisik

maupun modal dalam arti non fisik seperti pelatihan dan pendampingan manajemen
usaha.

2. Perlunya peneletian lebih lanjut terutama kaitan modal terhadap daya saing usaha kecil.

-
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